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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang 

kambing dan limbah cair tahu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman timun suri 

(Cucumis lativus). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, 

2 faktor 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan yaitu :  Faktor I pemberian pupuk kandang 

kambing (K) yang terdiri dari 4 taraf, yakni : K0= kontrol; K1=1 kg/plot; K2=2 kg/plot; K3=3 

kg/plot; Faktor II pemberian limbah cair tahu  (T) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, yakni : 

T0= kontrol; T1=500 ml/plot; T2=1000 ml/plot; T3=1500 ml/plot, masing masing perlakuan 

diulang sebanyak 2 kali sehingga diperoleh 32 plot penelitian. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata terhadap 

panjang tanaman, diameter batang. namun berpengaruh sangat nyata terhadap produksi 

persampel, produksi perplot, jumlah buah persampel dan jumlah buah perplot. Limbah cair 

tahu berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman, diameter batang.berpengaruh sangat 

nyata terhadap produksi persampel, produksi perplot, jumlah buah persampel, dan jumlah 

buah perplot. Interaksi antara pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu berpengaruh 

tidak nyata terhadap semua parameter. 

 

Kata kunci: pupuk kandang kambing, limbah cair tahu, timun suri 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of using goat manure and tofu liquid waste on 

the growth and production of cucumber suri (Cucumis lativus). This study used a factorial 

randomized block design (RBD), 2 factors 16 treatment combinations and 2 replications, 

namely: Factor I was given goat manure (K) which consisted of 4 levels, namely: K0 = 

control; K1 = 1 kg / plot; K2 = 2 kg / plot; K3 = 3 kg / plot; The second factor was giving 

tofu liquid waste (T) which consisted of 4 treatment levels, namely: T0 = control; T1 = 500 

ml / plot; T2 = 1000 ml / plot; T3 = 1500 ml / plot, each treatment was repeated 2 times in 

order to obtain 32 research plots. The results showed that the treatment of goat manure had 

no significant effect on plant length and stem diameter. however, it had a very significant 

effect on the production of the samples, the production per plot, the number of pieces in the 

samples and the number of pieces per plot. Tofu liquid waste had no significant effect on 

plant length and stem diameter. And it has a very significant effect on the production of the 

samples, the production of the units in the samples, and the number of the pieces per plot. 

The extraction between goat manure and tofu liquid waste did not significantly affect all 

parameters. 

 

Keywords: goat manure, tofu liquid waste, Cucumber suri. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 

Timun suri (Cucumis lativus) merupakan tanaman semusim dari kelompok tanaman 

hortikultura keluarga labu-labuan (Cucurbitaceae) yang dapat di makan baik dalam kondisi 

segar ataupun di olah lebih lanjut. selain untuk bahan makanan, timun suri juga banyak di 

gunakan sebagai bahan baku pada industri kecantikan. manfaat lainnya yang diperoleh dari 

buah timun suri adalah biji timun suri yang memiliki racun alkaloid jenis hipoxanti untuk 

mengobati anak-anak yang mendrita cacingan, penyakit disentri, menurunkan darah tinggi 

(hipertensi) dan mencegah keracunan saat kehamilan. 

 Timun suri bukan tanaman asli Indonesia, Tanaman ini diduga berasal dari Afrika 

Selatan, Kemudian menyebar ke Cina selanjutnya, tanamn ini menetap di Cina seolah-olah, 

asal cina. Hal ini dapat di lihat dari jenis-jenis liar yang merupakan sumber keanekaragaman 

genetik yang banyak terdapat di kawasan Cina dan Jepang. saat ini ke dua jenis tanaman ini 

telah tersebar ke Asia Tenggara, termasuk Indonesia, terutama di pulau jawa. penyebarannya 

mungkin dengan cara dibawa oleh pedagang Eropa karena buahnya memang disukai oleh 

orang Eropa.  

Timun suri memiliki potensi untuk di kembangkan karena memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi. selain itu, timun suri memiliki peluang pasar yang menjanjikan untuk memenuhi 

permintaan konsumsi rumah tangga dan industri pengolahan, baik di pasar domestik maupun 

pasar internasional (Syahfari, 2010). 

Produksi tanaman mentimun secara umum di Indonesia dalam beberapa tahun ini 

berfluktasi tetapi cendrung menurun. Data BPS tahun 2012 menyatakan bahwa total produksi 

mentimun di seluruh wilayah Indonesia dengan luas lahan 51.283 ha jumlah produksi 

mencapai 511.525 ton. Kemudian dengan luas lahan 49.296 ha produksi turun menjadi 

491.636 ton di tahun 2013 dan kemudian kembali lagi mengalami penurunan jumlah hasil 
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produksi menjadi 477.989 ton di tahun 2014 dengan luas lahan 48. 578 ha. Namun di 

tahun 2015 mengalami peningkatan produksi menjadi 20.727. Produksi rata-rata masih jauh 

di bawah potensi tanaman itu sendri yaitu 9,99 ton/ha tahun 2012, 9,97 ton/ha tahun 2013 dan 

9,83 ton/ha tahun 2014. petani seharusnya bisa mencapai 30-40 ton/ha. (Anton, 2016) 

Permintaan dari konsumen yang semakin banyak dan beragam jenisnya terhadap timun 

suri ataupun produk jadi yang berbahan dasar timun suri menyebabkan timun suri memiliki 

potensi besar dalam pengembangannya.  Beberapa tahun terakhir banyak dihasilkan produk-

produk  bernilai jual menjanjikan yang berbahan dasar timun suri berupa: pembuatan nata 

dari timun suri, tepung timun suri, mie basah, sirup biji timun suri dan masih banyak lagi 

jenis olahan yang lainnya. Selain itu, pengembangan tanaman timun suri sering mengalami 

kendala, trutama dalam hal sifat fisik, kimia dan biologis tanah. Tanah yang kurang subur 

menyebabkan produksi menurun. Oleh karena itu dalam penanaman perlu di lakukan 

pengolahan tanah dan penambahan unsur hara. Penambahan unsur hara dapat dilakukan 

dengan menggunakan pupuk organik (Putra, 2011).   

Untuk tetap menjaga kualitas kesuburan tanah dapat dilakukan dengan cara penggunaan 

kotoran kambing sebagai pupuk. Peranan kotoran kambing tidak jauh berbeda dengan 

peranan pupuk kandang. Kotoran kambing memiliki keunggulan dalam hal kandungan hara. 

Kotoran kambing mengandung 1,26% N, 16,36  mg.kg-1 P, 2,29 mg.l-1, Ca, Mg dan 4,8%  

C- organik. Bila di bandingkan pupuk anorganik majemuk, jumlah unsure hara yang terdapat 

pada kotoran kambing lebih sedikit, akan tetapi kotoran kambing memiliki kandungan hara 

yang cukup lengkap. (Rahayu, 2014). 

Bahan organik memegang peran yang penting di dalam tanah dan merupakan faktor 

kunci dalam berbagai proses biokimia dalam tanah. Bahan organik merupakan kompleks dan 

dinamis, berasal dari sisa tanaman dan hewan atau gabungan antara jasad hidup, mati, bahan 

terdekomposisi dan senyawa organik. Bahan organik di samping itu berpengaruh terhadap 
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penambahan unsur hara, juga dapar mempengaruhi sifat fisik, kimia, biologi tanah. 

(Lumbanraja, 2012). 

Limbah cair tahu merupakan sisa dari  proses pencucian, perendaman, penggumpalan, 

dan pencetakan selama pembuatan tahu. limbah cair tahu banyak mengandung bahan organik. 

kandungan protein limbah cair tahu mencapai 40-60 %, karbohidrat 25-50 % dan lemak 10 

%. bahan organik berpengaruh terhadap tingginya fosfor, nitrogen, dan sulfur dalam air 

(Setiawan, 2009). 

Permasalahan yang sering muncul terkait pengelolaan limbah cair tahu adalah pengrajin 

industri tahu banyak yang berkala rumah tangga, dimana tidak  tersedia anggaran yang cukup 

untuk mengelola air limbah tahu yang dihasilkan. Selain itu, masih terbatasnya ketersediaan 

sistem pengelolaan air limbah industri tahu yang murah dan efisien juga menjadi kendala 

dalam mengelola air limbah industri tahu (Nasir, et al., 2015).  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Efektifitas pemberian limbah cair tahu dan pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman timun suri (Cucumis lativus)”. 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk kandang kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi timun suri (C. lativus) 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian limbah cair tahu terhadap pertumbuhan dan 

produksi timun suri (C. lativus). 

Untuk mengetahui interaksi pemberian Pupuk Kandang Kambing dan  limbah cair tahu 

terhadap pertumbuhan dan produksi timun suri (C. lativus) 

Hipotesis Penelitian 

 

Ada efektifitas pemberian pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan dan produksi 

timun suri (C. lativus) 
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Ada efektifitas pemberian limbah cair tahu terhadap pertumbuhan dan produksi timun 

suri (C. lativus) 

Ada interaksi pemberian pupuk kandang kambing dan  limbah cair tahu terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman timun suri (C. lativus) 

Kegunaan Penelitian 

 Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk 

dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh gelar sarjana pertanian pada 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.  

Sebagai bahan referensi dan  informasi  bagi para pembaca, khususnya bagi para petani 

yang ingin menanam tanaman timun suri (Cucumis lativus). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Tanaman Timun Suri 

Timun suri yang nama ilmiahnya adalah Cucumis lativus saat ini sudah banyak dikenal 

dan di konsumsi masyarakat, meski demikian timun suri merupakan tanaman yang relatif 

baru di indonesia. Biasanya timun suri di konsumsi sebagai bahan minuman. timun suri bisa 

di tanam kapan saja dan tidak mengenal musim. Timun suri meski tawar namun berasa segar 

dan kaya akan kandungan mineral yang bermanfaat bagi tubuh. 

Timun suri di kenal sebagai tanaman yang bandel karena meskipun hamanya seperti 

pada timun, tapi timun suri tetap bertahan dengan serangan hama-hama tersebut. Ketahanan 

timun suri pada hama salah satunya di sebabkan oleh keserampakan dalam pertumbuhan 

cabang dan tunas batangnya yang cukup banyak dan kokoh (Padmiarso, 2012). 

Timun suri merupakan tanaman setahun yang tumbuh menjalar, dengan sistem 

perakaran dangkal. Batang tanaman timun suri memiliki panjang 1-3 m dengan salur yang 

tidak bercabang. Daun bulat segitiga, agak berbentuk jantung, lebar 7-25 cm dan permukaan 

kasar karena adanya rambut-rambut di permukaan daun, panjang tangkai daun 5-15 cm. 

bungan berwarna kuning berbentuk lonceng (Padmiarso, 2012).    

Timun suri merupakan salah satu buah yang memiliki kandungan yang tinggi antara 70 

– 90%. timun suri merupakan komuditi yang mudah rusak dan cepat busuk. penanganan 

pasca panen di perlukan menghindari kerusakan (Rahma, R, 2014).  
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Botani Tanaman Timun Suri 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Cucurbitales 

Famili  : Cucurbitaceae 

Genus  : Cucumis  

Spesies  : Cucumis lativus 

 

Akar 

Tanaman timun suri memiliki sistem perakaran yang bersifat 

perakaran tunggang dan didampingin akar serabut yang relatif dangkal. 

Kekuatan penetrasinya relatif dangkal, hanya sampai kedalaman 30-60 cm. 

karena alasan ini tanaman timun suri mudah mengalami kekurangan air dan 

dehidrasi (Padmiarso, 2012). 

Batang 

Batang timun suri merupakan tanaman semusim (annual) yang 

bersifat menjalar atau memanjat dengan perantara pemegang yang 

berbentuk pilin (spiral). batangnya basah, berbuluh kasar serta berbuku-

buku. dan mempunya panjang 0,5-2,5 meter, bercabang dan bersulur yang 

tumbuh di sisi tangkai daun. agar pertumbuhannya baik, batang tanaman di 

tegakkan sehingga lurus perkembangannya (Padmiarso, 2012). 
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Daun 

Daun timun suri berbentuk bulat lebar dan daun tunggal dengan 

bagian ujung yang runcing menyerupai bentuk jantung, tepi bergerigi. 

kedudukan daun pada batang tanaman berselang seling antara satu daun 

dengan daun di atasnya, bertangkai panjang daun berwarna hijau. panjang 7-

18 cm dan lebar 7-15 cm daun in tumbuh berselang seling keluar dari buku-

buku (ruas) batang (Padmiarso, 2012).  

 

Bunga  

Bunga timun suri bersifat tidak mantap, karena sangan di pengaruhi 

oleh keadaan lingkungan. Padmiarso, (2012) terutama untuk tanaman timun 

suri di Indonesia, letak bunga jantan dan bungan betina berpisah, tetapi 

masik dalam satu tanaman (pohon) atau di sebut “Monoecious”. pada variasi 

kelamin bungan monoecious, persentase bunga jantan dan betina hampir 

sama jumlahnya. di daerah yang panjang penyinaran sinar mataharinya lebih 

dari 12jam/hari, intensitasnya tinggi dan suhu udaranya panas, tanaman 

timun suri cendrung memperlihatkan lebih banyak bunga jantan 

(gynoecious) dari pada bungan betina. 

 

Buah 

Buah timun suri letaknya di bawah dari ketiak antara daun dan batang. 

bentuk dan ukurannya bermacam-macam, tetapi umumnya bulat panjang 

atau bulat pendek (Padmiarso,2012). kulit buahnya ada yang berbintil-bintil, 

ada pula yang halus. warna kulit buah antara hijau keputih-putihan dan hijau 

ke kuning-kuningan. 
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Biji 

Apabila buah timun suri dibelah memanjang maka akan tampak biji 

timun suri yang tersusun teratur di bagian tengah buahnya, berjumlah 

banyak dengan bentuk lonjong meruncing (pipih), kulitnya berwarna putih 

atau kekuning kuningan sampai coklat. pada permukaan bijinya terdapat 

lendir, sehingga bila di gunakan sebagai benih harus di keringkan terlebih 

dahulu. biji ini dapat dipergunakan sebagai perbanyakan tanaman 

(Padmiarso, 2012). 

Syarat Tumbuh Tanaman Timun suri 

Iklim 

Menurut  Padmiarso (2012) Di indonesia yang iklimnya tropis timun 

suri dapat di tanam di daratan rendah hingga dataran tinggi +1.000 meter 

diatas permukaan laut (Zulkarenain, 2013). Selama pertumbuhannya, 

tanaman timun suri membutuhkan iklim kering, sinar matahari yang cukup 

(tempat terbuka), dan temprature berkisar antara 21,1
0
C – 26,7

0
C panjang 

atau lama penyinaran, intensitas cahaya, dan suhu udara, merupakan faktor 

yang sangat penting karena berpengaruh terhadap munculnya bungan betina. 

Tanaman timun suri kurang baik di tanam dimusim penghujan, karena 

bunganya dapat berguguran, sehingga berkurang hasil buahnya. 

 

Tanah  

Menurut Zulkarenain (2013) Tanaman timun suri tumbuh dengan baik 

di tanah lempung, yang subur dan gembur, banyak mengandung humus, 

tidak menggenang (becek), dan pH-nya berkisar antara 6-7, serta memiliki 

drainase yang baik. jenis tanah yang cocok untuk penanaman tanaman timun 
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suri adalah tanah alluvial, latosol, dan andosol. kesamaan tanah yang 

dikehendaki berkisar antara 5,5-6,5. suhu tanah hendaknya 20
0
C, di 

butuhkan waktu 6-7 hari untuk munculnya kecambah, sedang kan suhu 

tanah 25
0
C. dibutuhkan waktu perkecambahan yang lebih singkat, yaitu 

antara 3-4 hari. 

Pupuk Kandang Kambing 

Setiap plot di berikan pupuk kandang kambing terlebih dahulu 1 atau 

2 minggu sebelum tanam, sesuai perlakuan yang ingin di uji. Tekstur dari 

kotoran kambing adalah khas, karena berbentuk butiran butiran yang agak 

sukar di pecah secara fisik sehingga sangat berpengaruh terhadap proses 

dikomposisi dan proses penyediaan haranya. Sehingga pupuk kandang 

kambing akan lebih baik di penggunaannya bila di komposkan terlebih 

dahulu. kalaupun akan digunakan secara langsung, pupuk kandang kambing 

ini akan memberikan manfaat yang lebih baik pada musim kedua 

pertanaman. Kadar air pupuk kandang kambing relatif lebih rendah dari 

pupuk kandang sapi dan sedikit lebih tinggi dari pupuk kandang ayam. 

Kadar hara pupuk kandang kambing mengandung kalium yang relatif lebih 

tinggi dari pupuk kandang lainnya, dan kadar hara N dan P hampir sama 

dengan pupuk kandang lainnya. 

 

Limbah Cair Tahu 

 

Sebagian besar industri tahu di kabupaten Deli serdang merupakan 

industri kecil (home industri), yang notabene adalah masyarakat 

pedesaandengan tingkat pendidikan yang relatif rendah, sehingga belum 
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memikirkan adanya sistem pengolahan maka oprasional pengolahan air 

limbah menjadi pertimbangan yang cukup penting. untuk pengolahan air 

limbah industri tahu biasanya dipilih sistem dengan oprasional pengolahan 

yang mudah dan praktis serta biaya pemeliharaan yang terjangkau. 

Pemilihan limbah cair tahu karena limbah cair tahu memiliki sejumlah 

nutrisi bagi tanaman, sebab limbah tersebut berawal dari bahan baku 

pembuatan tahu yang tinggi nutrisi/gizinya, yaitu kacang kedelai. 

Kacang kedelai diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

produk makanan spesial, yaitu tahu dan produk sampingnya di buang begitu 

saja dari industri tersebut, yaitu limbah tahu baik dalam bentuk padat 

maupun cairan. Jika tidak mengalami pengolahan, maka limbah tahu akan 

menjadi persoalan terhadap lingkungan. Kita tidak membahas kedelai dan 

bagaimana membuat tahu serta pengolahan limbahnya. Terlepas dari ada 

tidaknya instalasi pengolahan limbah pada industri-industri pengolahan 

tahu, yang jelas limbah cair tahu tersebut masih mengandung sejumlah 

bahan-bahan organik dan perlu di manfaatkan untuk menjadi pupuk 

tanaman. 

Pestisida Organik Daun Pepaya 

Daun pepaya (Carica papaya L) mengandung senyawa toksik 

terhadap hewan uji larva nyamuk seperti saponin, alkaloid karpain, papain, 

flavonoid (Intan, 2012). Kandungan daun pepaya diantaranya senyawa 

papain merupakan racun kontak yang masuk ke dalam tubuh serangga 

melalui lubanglubang alami dari tubuh serangga. Senyawa papain juga 

bekerja sebagai racun perut yang masuknya melalui alat mulut pada 
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serangga. Kemudian cairan tersebut masuk lewat kerongkongan serangga 

dan selanjutnya masuk saluran pencernaan yang akan menyebabkan 

terganggunya aktivitas makan. Selain adanya kandungan senyawa toksik, 

tanaman pepaya mudah didapat karena masyarakat banyak yang 

membudidayakannya. Daun pepaya yang digunakan berasal dari 

perkebunan rumah dan menggunakan daun yang tua. 

Pembuatan pestisida organik adalah ambil daun pepaya sebanyak 

kurang lebih 1 (satu) kilogram, atau kira-kira sekitar 1 (satu)kantong plastik 

kresek besar. Lalu dilumatkan (bisa diblender) dan dicampurkan dalam 1 

(satu) liter air, kemudian dibiarkan selama kurang lebih 1 (satu) jam. 

Langkah berikutnya disaring, lalu ke dalam cairan daun pepaya hasil 

saringan ditambahkan lagi 4 (empat) liter air dan 1 (satu) sendok besar 

sabun. Cairan air pepaya dan sabun sudah dapat digunakan sebagai pestisida 

alami. Semprotkan cairan ini pada hama- hama yang mengganggu tanaman 

kita. Semprotan pestisida air pepaya dan sabun ini dapat membasmi aphid 

(kutu daun), rayap, hama-hama ukuran kecil lainnya, termasuk ulat bulu. 
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BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Desember 2019 sampai 

dengan bulan April 2020. Bertempat di jalan. Paya Bakung, Kampung 9, 

Sumber Melati Diski. 

 

Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pupuk Kandang 

kambing, limbah cair tahu, Timun suri (Cucumis lativus) Varietas lokal, 

pestisida organik daun pepaya, air, dan tanah. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, meteran, 

gembor, kamera, tali rafia, gergaji, bambu, plang nama, timbangan, jangka 

sorong dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini  menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

factorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan 

dan 2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot 

perlakuan penelitian. 

a. Faktor I adalah pemberian pupuk kandang kambing (K) yang terdiri 

dari 4 taraf pemberian, yaitu: 

K0 = Kontrol 

K1 = 1 kg / plot 

K2 = 2 kg / plot 

K3 = 3 kg / plot 
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b. Faktor II adalah pemberian limbah cair tahu (T) yang terdiri dari 4 

taraf pemberian, yaitu: 

T0=  Kontrol 

T1= 500 ml/plot 

T2= 1000 ml/plot 

T3= 1500 ml/plot 

Kombinasi perlakuan 16 kombinasi. 

K0T0  K0T1  K0T2   K0T3 

K1T0  K1T1  K1T2  K1T3 

K2T0  K2T1     K2T2     K2T3 

K3T0  K3T1  K3T2  K3T3 

Jumlah ulangan 

( t-1) (n-1)  ≥ 15 

(16-1) (n-1)  ≥15 

15 (n-1)   > 15 

15 n-15   ≥15 

15 n    ≥ 15+15 

15n     ≥ 30 

n   ≥ 30/15 

n   ≥2 ( ulangan 
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Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menarik kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan metode linier 

yang diasumsi untuk rancangan acak Kelompok (RAK) faktorial: 

Yijk = µ + ρi + ɑj + ßk + (αβ)jk + Σijk 

Dimana : 

^

Y ijk = Hasil pengamatan pada blok ke- i, faktor pemberian pupuk  

kandang kambing 

   taraf ke-j, dan pemberian limbah cair tahu pada taraf ke-k 

 μ  = Efek  nilai tengah          

 ρi  = Efek dari blok ke- i 

 ɑj  = Efek dari pemberian pupuk kandang kambing  pada taraf 

ke-j 

 ßk = Efek dari pemberian limbah cair tahu pada taraf ke-k 

 (αβ)jk = Efek interaksi antara faktor pemberian pupuk kandang 

kambing pada taraf  ke-j dan pemberian limbah cair tahu 

pada taraf ke-k 

Σijk = Efek error pada blok ke-i faktor pemberian pupuk kandang 

kambing pada  taraf ke-j dan pemberian limbah cair tahu 

pada taraf ke-k 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Persiapan Lahan 

 

 Lahan yang akan digunakan untuk penelitian dipilih lahan yang datar 

serta dekat dengan sumber air. Lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh 

di atasnya. Kemudian tanah di cangkul digemburkan, lalu dibersihkan dari 

sisa-sisa akar tanaman dan diratakan. Selain lahan dibersihkan dilakukan 

pembuatan plot-plot penelitian berupa bedengan dengan ukuran 100 cm x 

100 cm dan jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm dengan 

arah Utara-Selatan.  

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk mempersiapkan tempat 

penanaman sebaik mungkin, terutama untuk menjamin sistem perakaran 

tanaman, tata udara (Aerasi), tata air (Drainase) dan mempertinggi 

tersedianya unsur hara yang di butuhkan oleh tanaman serta dapat 

membunuh organisme yang tidak baik yang berada di dalam tanah.  

 

Persiapan Benih 

 Benih yang dipilih adalah benih yang berkualitas baik, bebas dari 

hama penyakit, bentuknya seragam dan bibitnya harus dalam kondisi baik. 

Benih yang dipakai adalah benih Varietas lokal.  

Pemberian Pupuk Kandang Kambing  Pada Plot 

 Media tanam di aplikasikan di awal penelitian dengan mengunakan 

pupuk kandang kambing. Sebelum penanaman, plot yang telah di acak di isi 

pupuk kandang kambing yang di campur dengan topsoil sesuai dengan 

perlakuan. 
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Penanaman  

 Penanaman benih di lakukan langsung di plot, benih di masukkan ke 

dalam plot yang sudah di beri lubang tanam  1-2 benih/lubang tanaman. 

Penanaman di lakukan pada sore hari agar benih dapat beradaptasi dengan 

lingkungan. 

Penyisipan 

 Penyisipan dilakukan pada tanaman yang tidak tumbuh. atau di 

lakukan pada umur 1 – 2 MST. 

 

Pemberian Limbah cair tahu 

 Pemberian  limbah cair tahu diberikan pada umur 2 MST sampai 6 

MST dengan interval 2 minggu sekali selama penanaman, dengan cara 

menyiramkan ke dalam plot sampai merata dan dengan menggunakan dosis 

sesuai perlakuan. Pemberian dilakukan pada waktu sore hari pada saat suhu 

mulai rendah. 

 

Penentuan Tanaman Sampel 

 Tanaman sampel di pilih sebanyak 4 dari 4 tanaman yang terdapat 

pada tiap plot dengan cara acak. 

 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman  

  Penyiraman di lakukan dua kali sehari  yaitu pagi dan sore hari. Bila 

turun hujan dan keadaan tanah cukup basah, maka penyiraman tidak perlu 

dilakukan. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor dengan 

jumlah air yang diberikan sama untuk setiap plot (±2liter). 
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Penyisipan  

Penyisipan dilakukan pada saat tanaman berumur 1-2 MST hari 

setelah penanaman, penyisipan dilakukan karena terdapat tanaman yang 

mati dan rusak pada tanaman sampel. Hal ini bertujuan agar mendapatkan 

data yang penuh pada tanaman sampel. 

 

Penyiangan  

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut langsung gulma yang 

tumbuh didalam atau di sekitar tanaman. interval waktu penyiangan 

dilakukan 1 minggu sekali atau tergantung dengan keadaan gulma yang 

tumbuh di lapangan. 

 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Untuk mengendalikan serangan hama dan penyakit pada tanaman di 

lakukan dengan cara penyemprotan pestisida nabati Interval penyemprotan 

yaitu 2 minggu sekali atau di sesuaikan dengan keadaan gejala serangan di 

lapangan. 

 

Panen 

 Pemanenan timun suri dilakukan setelah 60-65 hari dan buah matang 

fisiologis yang ditandai dengan ciri buah kuning mendekati coklat.  
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Parameter yang Di Amati 

 

Panjang  Tanaman (cm). 

Panjang tanaman di ukur pada umur 2 MST – 6 MST dengan interval 

2 minggu sekali. Caranya yaitu : pengukuran dilakukan diatas patok 

standard 5 cm sampai titik tumbuh dengan menggunakan meteran.  

 

Diameter Batang (mm). 

Diameter batang di ukur pada umur 2 MST. Caranya yaitu : 

pengukuran dilakukan diatas patok standard 5 cm, kemudian scalifer 

dimasukan dari arah timur barat, lalu dari arah utara selatan. Selanjutnya 

hasil di jumlahkan, lalu hasilnya dibagi 2. Pengamatan dilakukan pada 

minggu ke 2, minggu ke 4 dan minggu ke 6 setelah tanam. Sehingga 

terdapat 3 kali pengamatan. 

 

Produksi / sampel (gram). 

 

Perhitungan produksi buah / sampel di lakukan dengan cara 

menimbang buah / sampel. kemudian di lakukan penimbangan 1 kali setiap 

pemanenan sebanyak  3 kali panen. 

 

Produksi / plot (gram). 

Perhitungan produksi buah / plot dilakukan dengan cara 

mengumpulkan buah yang di panen pada semua tanaman yang berada 

disetiap plot. Kemudian dilakukan penimbanga  1 kali setiap pemanenan 

sebanyak 3 kali panen. 
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Jumlah buah / sampel (buah). 

  

Perhitungan jumlah buah / sampel dilakukan pada saat panen, 

dengan cara menghitung jumlah buah / sampel. kemudian di lakukan 

perhitungan 1 kali setiap pemanenan sebanyak 3 kali panen. 

 

Jumlah buah / plot (buah). 

Pengamatan Jumlah buah / plot (g), dilakukan pada saat panen, 

dengan cara menghitung jumlah buah pada setiap plot 1 kali setiap 

pemanenan sebanyak 3 kali panen. 
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HASIL PENELITIAN 

Panjang Tanaman (cm) 

Data rata-rata pengukuran panjang tanaman (cm) tanaman timun suri 

akibat pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu pada umur 

2, 4, dan 6 minggu setelah tanam  disajikan pada Lampiran 2, 4 dan 

Lampiran 6. sedangkan analisa sidik ragam panjang tanaman timun suri 

disajikan pada Lampiran 3, 5, dan Lampiran 7. 

 Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik dapat dijelaskan 

bahwa pemberian pupuk kandang kambing dan pemberian limbah cair tahu 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap  panjang tanaman timun suri 

dari umur 2, 4, dan 6 minggu setelah tanam.   

Interaksi antara pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair 

tahu memberikan pengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman timun suri 

pada umur 2, 4, dan 6 minggu setelah tanam 

Hasil rata-rata panjang tanaman tanaman timun suri pada  umur 2, 4 

dan 6 minggu setelah tanam akibat pemberian pupuk kandang kambing dan 

limbah cair tahu setelah dilakukan uji jarak Duncant disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1.  Rata-Rata Panjang Tanaman (cm)  Timun Suri Akibat Pemberian 

Pupuk Kandung Kambing (K) dan Pupuk Organik Cair Limbah 

Tahu (T) Umur 2, 4, dan 6 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Panjang Tanaman (cm) 

   2MST    4MST      6MST 

K0 (0 kg/plot) 5.250 aA 7.344 aA 15.688 aA 

K1 (1 kg/plot) 6.031 aA 8.031 aA 17.938 aA 

K2 (2 kg/plot) 6.156 aA 8.156 aA 18.031 aA 

K3 (3 kg/plot) 6.438 aA 8.438 aA 18.281 aA 

T0 (0 ml/plot) 5.219 aA 7.594 aA 16.844 aA 

T1 (500 ml/plot) 5.813 aA 7.938 aA 17.156 aA 

T2 (1000 ml/plot) 5.938 aA 8.063 aA 17.938 aA 

T3 (1500 ml/plot) 6.906 aA 8.375 aA 18.000 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama 

berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 

1% (huruf besar) Berdasarkan uji DNMRT 

 

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa  pemberian pupuk kandang kambing (K) 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter panjang tanaman. panjang tanaman terpanjang 

didapat pada perlakuan K3 (3 kg/plot) yaitu 18.281 cm dan terendah pada perlakuan K0 (0 

Kg/plot) yaitu 15.688 cm 

Pada Tabel 1 juga dapat di jelaskan bahwa pemberian limbah cair tahu (T) 

berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman. panjang tanaman terpanjang didapat pada 

perlakuan T3 (1500ml/plot) yaitu 18.000 cm dan terendah pada perlakuan T0 (0 ml/plot) 

yaitu 16.844 cm.  

Diameter Batang (mm) 

Data rata rata pengukuran diameter batang (mm) tanaman timun suri akibat pemberian 

pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu pada umur 2, 4, dan 6 minggu setelah tanam 

sampai disajikan pada Lampiran 8, 10, dan Lampiran 12 sedangkan analisa sidik ragam 

diameter batang tanaman timun suri di sajikan pada Lampiran 9, 11, dan Lampiran 13.  
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Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik dapat di jelaskan bahwa pemberian 

pupuk kandang kambing dan pemberian limbah cair tahu memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap diameter batang tanaman timun suri pada umur 2, 4, dan 6 minggu setelah tanam.   

Interaksi antara pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap diameter batang tanaman timun suri pada umur 2, 4, dan 6 

minggu setelah tanam. 

Hasil rata-rata diameter batang tanaman tanaman timun suri pada  umur 2, 4 ,dan 6 

minggu setelah tanam akibat pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu setelah 

di lakukan uji jarak Duncant disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Rata-Rata Diameter Batang (mm) Tanaman Timun Suri Akibat 

Pemberian Pupuk Kandung Kambing (K) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Tahu (T) Umur 2, 4, dan 6 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Diameter Batang (mm) 

    2MST    4MST     6MST 

K0 (0 kg/plot) 10.590 aA 11.086 aA 12.325 aA 

K1 (1 kg/plot) 10.739 aA 11.244 aA 12.472 aA 

K2 (2 kg/plot) 10.790 aA 11.281 aA 12.531 aA 

K3 (3 kg/plot) 12.997 aA 13.500 aA 14.781 aA 

T0 (0 ml/plot) 9.878 aA 10.381 aA 11.626 aA 

T1 (500 ml/plot) 11.272 aA 11.769 aA 13.038 aA 

T2 (1000 ml/plot) 11.892 aA 12.386 aA 13.633 aA 

T3 (1500 ml/plot) 12.075 aA 12.575 aA 13.813 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang 

sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

taraf 1% (huruf besar) Berdasarkan uji DNMRT 

 

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa  pemberian pupuk kandang kambing (K) 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter Diameter Batang. tanaman terbesar didapat pada 

perlakuan K3 (3 kg/plot) yaitu 14.781 mm dan terendah pada perlakuan K0 (0 Kg/plot) yaitu 

12.325 mm 
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Pada Tabel 2 juga dapat di jelaskan bahwa pemberian limbah cair tahu (T) berpengaruh tidak 

nyata terhadap panjang tanaman. Diameter Batang tanaman terbesar  didapat pada perlakuan 

T3 (1500ml/plot) yaitu 13.813 mm dan terendah pada perlakuan T0 (0 ml/plot) yaitu 11.626 

mm. 

 

Produksi / Sampel (gram) 

Data rata rata penimbagan produksi per sampel (gram) tanaman timun suri akibat 

pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu disajikan pada Lampiran 14, 

sedangkan analisa sidik ragam diameter batang tanaman timun suri di sajikan pada Lampiran 

15. 

 Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik dapat di jelaskan bahwa pemberian 

pupuk kandang kambing dan pemberian limbah cair tahu memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap  produksi per sampel tanaman timun suri. 

Interaksi antara pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap produksi per sample tanaman timun suri. 

 Hasil rata-rata produksi per sampel tanaman timun suri akibat pemberian pupuk 

kandang kambing dan limbah cair tahu setelah di lakukan uji jarak Duncant disajikan pada 

Tabel 3 
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Tabel 3.  Rata-Rata Produksi per Sampel (gram) Tanaman Timun Suri Akibat 

Pemberian Pupuk Kandang Kambing (K) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Tahu (T)  

Perlakuan Produksi per Sampel (gram) 

K0 (0 kg/plot) 304.948 bB 

K1 (1 kg/plot) 398.313 bB 

K2 (2 kg/plot) 482.396 aA 

K3 (3 kg/plot) 511.146 aA 

T0 (0 ml/plot) 365.260 bB 

T1 (500 ml/plot) 400.188 bA 

T2 (1000 ml/plot) 464.479 aA 

T3 (1500 ml/plot) 466.875 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) Berdasarkan uji 

DNMRT 

 

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa  pemberian pupuk kandang kambing 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per sampel tanaman timun suri.  

Dimana produksi per sampel terberat dijumpai pada perlakuan K3 (3 kg/plot) yaitu 511.146 

gram, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan K2 (2 kg/plot) yaitu 482.396 gram, namun 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan K1 (1 kg/plot) yaitu 398.313 gram dan perlakuan K0 

(0 kg/plot) yaitu 304.948 gram. Perlakuan K2 berbeda sangat nyata dengan K1 dan K0 dan 

perlakuan K1 berbeda tidak nyata dengan K0. 

 Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kandang kambing terhadap produksi 

persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan  Ý=318.799+70.268 

(K) dan r =0.984 
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Pupuk Kandang Kambing (kg/plot) 

 

Gambar 1.  Grafik Hubungan Produksi per Sampel (gram) Akibat Pemberian Pupuk Kandang 

Kambing. 

 

Pada Tabel 3. Juga di jelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per sampel tanaman timun suri, 

dimana produkai per sampel terberat dijumpai pada perlakuan T3 (1500 ml/plot) yaitu 

466.875 gram, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan T2 (1000 ml/plot) yaitu 464.479 

gram, namun berbeda nyata dengan perlakuan T1 (500 ml/plot) yaitu 400.188 gram, dan 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan T0 (0 ml/plot) yaitu 365.260 gram. Perlakuan T2 

berbeda nyata dengan T1 dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan T0 dan perlakuan T1 

berbeda sangat nyata dengan T0 

Hasil analisis regresi pengaruh pemberian limbah cair tahu terhadap produksi persampel 

menunjukan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Ý=368.830+0.074 (T) dan r 

=0.953 
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Limbah Cair Tahu (ml/plot) 

 

Gambar 2.  Grafik Hubungan Produksi per Sampel (gram) Akibat Pemberian Pupuk Organik 

Cair Limbah Tahu 

  

 

Produksi / plot (gram) 

Data rata rata penimbagan produksi per plot (gram) tanaman timun suri akibat 

pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu disajikan pada Lampiran 16, 

sedangkan analisa sidik ragam diameter batang tanaman timun suri di sajikan pada Lampiran 

17. 

 Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik dapat di jelaskan bahwa pemberian 

pupuk kandang kambing dan pemberian limbah cair tahu memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap  produksi per plot tanaman timun suri. 

Interaksi antara pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot tanaman timun suri. 

Hasil rata-rata produksi per plot tanaman timun suri akibat pemberian pupuk kandang 

kambing dan limbah cair tahu setelah di lakukan uji jarak Duncant disajikan pada Tabel. 
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Tabel 4.  Rata-Rata Produksi per Plot (gram) Tanaman Timun Suri Akibat       

Pemberian Pupuk    Kandung Kambing (K) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Tahu (T)  

Perlakuan Produksi per Plot (gram) 

K0 (0 kg/plot) 335,938 bB 

K1 (1 kg/plot) 401,563 bB 

K2 (2 kg/plot) 515,625 aA 

K3 (3 kg/plot) 553,125 aA 

T0 (0 ml/plot) 389,063 bB 

T1 (500 ml/plot) 431,250 aA 

T2 (1000 ml/plot) 476,563 aA 

T3 (1500 ml/plot) 509,375 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) Berdasarkan uji DNMRT 

 

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa  pemberian pupuk kandang kambing 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot tanaman timun suri.  Dimana 

produksi per plot terberat dijumpai pada perlakuan K3 (3 kg/plot) yaitu 553,125 gram, yang 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan K2 (2 kg/plot) yaitu 515,625 gram, namun berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan K1 (1 kg/plot) yaitu 401,563 gram dan perlakuan K0 (0 

kg/plot) yaitu 335.938 gram. Perlakuan K2 berbeda sangat nyata dengan K1 dan K0 dan 

perlakuan K1 berbeda tidak nyata dengan K0 

Hasil analisis regresi pengaruh pemberian pupuk kandang kambing terhadap produksi 

per plot menunjukan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Ý=336.719+76.563 

(K) dan r =0.984 
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Pupuk Kandang Kambing (kg/plot) 

 

Gambar 3. Grafik Hubungan Produksi per plot (gram) Akibat Pemberian Pupuk Kandang 

Kambing 

 

Pada Tabel 4 juga dapat di jelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot tanaman timun suri, dimana 

produkai per plot terberat dijumpai pada perlakuan T3 (1500 ml/plot) yaitu 509,375 gram, 

yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan T2 (1000 ml/plot) yaitu 476,563 gram, berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan T1 (500 ml/plot) yaitu 431,520 gram, dan berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan T0 (0 ml/plot) yaitu 389,063 gram. Perlakuan T2 berbeda tidak nyata 

dengan T1 dan berbeda sangat nyata dengan T0, T1 berbeda sangat nyata dengan T0. 

Hasil analisis regresi hubungan antara pemberian limbah cair tahu dengan produksi 

perplot menunjukan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan 

Ý=390.625+0.0813 (T) dan r =0.998 

336,72 

413,28 

489,84 

566,41 

0,00

100,00

200,00

300,00

400,00

500,00

600,00

0 1 2 3 4



29 

 

 

 

 
Limbah Cair tahu (ml/plot) 

 

Gambar 4.  Grafik Hubungan Produksi per plot (gram) Akibat Pemberian Pupuk 

Organik Cair Limbah Tahu 

 

Jumlah Buah / Sampel (buah) 

Data rata rata perhitungan jumlah buah per sampel (buah) tanaman timun suri akibat 

pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu disajikan pada Lampiran 18, 

sedangkan analisa sidik ragam diameter batang tanaman timun suri di sajikan pada Lampiran 

19. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik dapat di jelaskan bahwa pemberian 

pupuk kandang kambing dan pemberian limbah cair tahu memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah buah  per sampel tanaman timun suri. 

Interaksi antara pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per sample tanaman timun suri. 
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 Hasil rata-rata jumlah buah per sampel tanaman timun suri akibat pemberian pupuk 

kandang kambing dan limbah cair tahu setelah di lakukan uji jarak Duncant disajikan pada 

Tabel 5 

Tabel 5.  Rata-Rata Jumlah Buah per Sampel (buah) Tanaman Timun Suri Akibat 

Pemberian Pupuk Kandung Kambing (K) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Tahu (T)  

Perlakuan Jumlah Buah per Sampel (buah) 

K0 (0 kg/plot) 1,219 bB 

K1 (1 kg/plot) 1,313 bB 

K2 (2 kg/plot) 1,406 bA 

K3 (3 kg/plot) 1,750 aA 

T0 (0 ml/plot) 1,313 bA 

T1 (500 ml/plot) 1,313 bA 

T2 (1000 ml/plot) 1,344 bA 

T3 (1500 ml/plot) 1,719 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) Berdasarkan uji DNMRT 

 

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa  pemberian pupuk kandang kambing 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per sampel tanaman timun suri.  

Dimana jumlah buah per sampel terbanyak dijumpai pada perlakuan K3 (3 kg/plot) yaitu 

1,750 buah, yang berbeda nyata dengan perlakuan K2 (2 kg/plot) yaitu 1,406 buah, namun 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan K1 (1 kg/plot) yaitu 1,313 buah dan perlakuan K0 (0 

kg/plot) yaitu 1,219 buah. Perlakuan K2 berbeda sangat nyata dengan K1 dan K0 dan K1 

berbeda tidak nyata dengan K0 

Hasil analisis regresi hubungan antara pemberian pupuk kandang kambing dengan 

jumlah buah persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan. 

Ý=1.169+0.169 (K) dan r =0.940 
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Pupuk Kandang Kambing (kg/plot) 

 

Gambar 5.  Grafik Hubungan Jumlah Buah per sampel (buah) Akibat Pemberian    Pupuk 

Kandang Kambing 

 

 

Pada tabel 5 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah per sampel tanaman timun suri, dimana 

jumlah buah per sampel terbanyak dijumpai pada perlakuan T3 (1500 ml/plot) yaitu 1,719 

buah, yang berbeda nyata dengan perlakuan T2 (1000 ml/plot) yaitu 1,344 buah, berbeda 

nyata dengan perlakuan T1(500 ml/plot) yaitu 1,313 buah, dan berbeda nyata dengan 

perlakuan T0 (0 ml/plot) yaitu 1,313 buah. Perlakuan T2 berbeda tidak nyata dengan T1 dan 

T0 dan T1 berbeda tidak nyata dengan T0. 

Hasil analisis regresi hubungan antara perlakuan pemberian limbah cair tahu dengan jumlah 

buah persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan 

Ý=1.234+0.0003 (T) dan r =0.813 
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Limbah Cair Tahu (ml/plot) 

 

Gambar 6.  Grafik Hubungan Jumlah buah per Sampel (gram) Akibat Pemberian Pupuk 

Organik Cair Limbah Tahu 

 

Jumlah Buah / plot (buah) 

Data rata rata perhitungan jumlah buah per plot (buah) tanaman timun suri akibat 

pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu disajikan pada Lampiran 20, 

sedangkan analisa sidik ragam diameter batang tanaman timun suri di sajikan pada Lampiran 

21. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik dapat di jelaskan bahwa pemberian 

pupuk kandang kambing dan pemberian limbah cair tahu memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah buah  per plot tanaman timun suri. 

Interaksi antara pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per plot tanaman timun suri. 
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 Hasil rata-rata jumlah buah per plot tanaman timun suri akibat pemberian pupuk 

kandang kambing dan limbah cair tahu setelah di lakukan uji jarak Duncant disajikan pada 

Tabel 6. 

Tabel 6.  Rata-Rata Jumlah Buah per Plot (buah) Tanaman Timun Suri Akibat 

Pemberian Pupuk Kandung Kambing (K) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Tahu (T)  

Perlakuan Jumlah Buah per Plot (buah) 

K0 (0 kg/plot) 1,773 bB 

K1 (1 kg/plot) 1,836 bB 

K2 (2 kg/plot) 2,031 bB 

K3 (3 kg/plot) 3,805 aA 

T0 (0 ml/plot) 1,836 bA 

T1 (500 ml/plot) 1,820 bA 

T2 (1000 ml/plot) 2,445 abA 

T3 (1500 ml/plot) 3,344 aA 

Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa  pemberian pupuk kandang kambing 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per plot tanaman timun suri.  

Dimana jumlah buah per plot terbanyak dijumpai pada perlakuan K3 (3 kg/plot) yaitu 3,805 

buah, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan K2 (2 kg/plot) yaitu 2,031 buah, berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan K1 (1 kg/plot) yaitu 1,836 buah dan perlakuan K0 (0 kg/plot) 

yaitu 1,773 buah. Perlakuan K2 berbeda tidak nyata dengan K1 dan K0 perlakuan K1 berbeda 

tidak nyata dengan K0. 

Hasil analisis regresi hubungan antara pemberian pupuk kandang kambing dengan 

jumlah buah perplot menunjukan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan 

Ý=1.418+0.629 (K) dan r =0.838 
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Pupuk Kandang Kambing (kg/plot) 

 

Gambar 7.  Grafik Hubungan Jumlah Buah per plot (buah) Akibat Pemberian Pupuk Kandang 

Kambing. 

 

Pada tabel 6 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per plot tanaman timun suri, 

dimana jumlah buah per plot terbanyak dijumpai pada perlakuan T3 (1500 ml/plot) yaitu 

3,344 buah, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan T2 (1000 ml/plot) yaitu 2,445 buah, 

namun berbeda nyata dengan perlakuan T1 (500 ml/plot) yaitu 1,820 buah, dan berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan T0 (0 ml/plot) yaitu 1,836 buah. Perlakuan T2 berbeda tidak 

nyata dengan T1 dan T0 dan perlakuan T1 berbeda tidak nyata dengan T0. 

 Hasil analisis regresi  pengaruh pemberian limbah cair tahu dengan jumlah buah per 

plot menunjukan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Ý=1.589+0.0010 (T) dan r 

=0.927 
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Limbah cair tahu (ml/plot) 

 

Gambar 8.  Grafik Hubungan Jumlah buah per Plot (gram) Akibat Pemberian Pupuk Organik 

Cair Limbah Tahu 
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PEMBAHASAN 

Respon Pertumbuhan dan Produksi  Timun Suri (Cucumis 

lativus) Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Kambing 

  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pertumbuhan dan 

produski tanaman timun suri (Cucumis lativus) akibat pemberian pupuk 

kandang kambing memberikan pengaruh tidak nyata terhadap panjang 

panaman (cm) dan diameter batang (mm) pada umur 6 minggu setelah 

tanam (MST).dan berpengaruh sangat nyata pada produksi per sampel 

(gram), produksi per plot (gram), jumlah buah per sampel (buah), dan 

jumlah buah per plot (buah). 

 Penggunaan pupuk kandang kambing secara berkelanjutan 

memberikan dampak positif terhadap kesuburan tanah.tanah yang subur 

akan mempermudah perkembangan akar tanaman. Akar tanaman yang dapat 

berkembang dengan baik akan lebih mudah menyerap air dan unsur hara 

yang tersedia di dalam tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal serta menghasilkan hasil yang tinggi. 

Menurut Anwar dan Sudadi (2013) peranan bahan organik 

dibedakan menjadi: (1) fungsi fisik, membantu pembentukan struktur tanah 

dan kadar air yang baik, (2) fungsi kimia, penyumbang sifat aktif koloid 

tanah, (3) fungsi hara, menyumbang sumber hara, terutama N, P, dan S bagi 

pertumbuhan tanaman, dan (4) fungsi fisiologi baik langsung maupun tidak 

langsung, hal ini disebabkan karena senyawa-senyawa organik yang dapat 

berfungsi sebagai hormon tumbuh. 

Hal ini sejalan dengan pendapat kuswanto et al. (2010) yang 

menyatakan bahwa perlakuan pemberian dosisi pupuk kandang kambing 

hingga 5 ton/ha berbeda nyata pada parameter pertumbuhan tanaman yaitu 

tinggi tanman, semakin ditinggikan dosis pupuk kandang kambing maka 

akan mengasilkan hasil yang optimal. 

Hikmah (2009) kotoran kambing mengandung 1.19% N, 0.92 % P2 O5, dan 

1.58 % K2O sehingga semakin tinggi dosis yang di berikan maka akan 

semakin meningkatkan kandungan hara tanah. Dari berbagai unsur yang 
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ada, nitrogen merupakan unsur yang sangat penting untuk pertumbuhan 

tanaman, unsur nitrogen bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Pernyataan ini di perkuat oleh Soepardi (Aria Bara et el., 2009). Pupuk 

Kandang Merupakan sumber nitrogen yang memberikan pengaruh Paling 

cepat dan menyolok pada pertumbuhan tanaman dibandingkan unsur 

lainnya, nitrogen yang tersedia di dalam tanah dan mencukupi kebutuhan 

tanaman dapat meningkatkan tinggi tanaman, sehingga mentimun dapat 

tumbuh dengan baik Sebaliknya tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik 

jika unsur hara nitrogen tidak tercukupi pada tanaman. 

 Penelitian sebelumnya dari Wardhana, dkk (2015) menyimpulkan 

bahwa pupuk kandang kambing tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman umur 7 dan 14 HST pada tanaman selada. Dosis 20 ton/ha pupuk 

kandang kambing memberikan hasil yang terbaik. Bila dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya yang di lakuan oleh Dinariani dkk (2014) 

menyimpulkan bahwa pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap 

berat buah per tanaman sampel tanaman jagung. Dosis 10 ton/ha pupuk 

kandang kambing memberikan hasil yang terbaik yaitu 275,89 gram 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Wulandari, dkk (2017) 

menyimpulkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh 

nyata terhadap jumlah buah perplot tanaman tomat 

 

Respon Pertumbuhan dan Produksi  Timun Suri (Cucumis 

lativus) Terhadap Pemberian Limbah Cair Tahu. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Respon pertumbuhan dan 

produski Tanaman Timun Suri (Cucumis lativus) Akibat Pemberian limbah 

cair tahu memberikan pengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman (cm) 

dan diameter batang (mm) pada umur 6 minggu setelah tanam (MST).dan 

berpengaruh sangat nyata pada produksi per sampel (gram), produksi per 

plot (gram), jumlah buah per sampel (buah), dan jumlah buah per plot 

(buah). 
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Hasil analisa pupuk organik cair limbah tahu yang dilakukan di 

Analytical Laboratory Research and Development Departemen PT. 

Binasawit Makmur (2019), menunjukan hasil kandungan N total: 0,551 %, 

P: 0,003% dan K : 0,166 %. Unsur hara N, P, dan K yang terkandung pada 

limbah cair tahu sangat dibutuhkan tanaman untuk proses fisiologis dan 

metabolisme hingga dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah. Menurut Bagaskara (2011), unsur makro N, P, dan K 

memiliki peran masing-masing untuk tanaman, diantaranya unsur nitrogen 

dibutuhkan untuk pertumbuhan daun dan pertumbuhan batang serta cabang. 

Khusus pada tanaman kacang-kacangan yang memiliki bintil akar, dapat 

memanfaatkan bakteri yang ada untuk mengikat unsur nitrogen di udara. 

Unsur fosfor diperlukan bagi tanaman untuk perkembangan biji dan akar. 

dan unsur kalium berfungsi untuk membentuk bunga dan buah serta 

membantu tanaman melawan penyakit. 

Kandungan unsur hara yang terdapat dalam pupuk organik limbah 

tahu tersebut sangat berperan dalam pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang tanah. Unsur hara N pada tanaman berfungsi untuk memberikan 

warna hijau gelap pada daun sebagai komponen klorofil, merangsang 

pertumbuhan yang cepat serta meningkatkan tinggi tanaman, jumlah 

anakan, ukuran daun, dan kandungan protein dalam biji (Hardjowigeno, 

2009). Unsur hara N sangat beperan penting pada awal pertumbuhan 

tanaman kacang tanah terutama ketika aktifitas bakteri Rizobium yang 

memfiksasi N belum bekerja secara aktif. Nitrogen merupakan bahan 

penting penyusun asam amida, nukleotida, nukleoprotein serta penting bagi 

pembelahan dan pembesaran sel sehingga nitrogen sangat berperan dalam 

pertumbuhan tanaman (Sumampow, 2009). 

Desiana (2013) bahwa limbah cair tahu dapat di jadikan alterntif 

baru yang di gunakan sebagai pupuk sebab di dalam limbah cair tahu 

tersebut memiliki ketersediaan nutrisi yang di butuhkan oleh tanaman. 

Pemberian limbah cair tahu dapat meningkatkan bahan organik dalam tanah 

dan dapat membantu aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. Hal ini di 

karenakan limbah cair tahu mengandung C-Organik sebesar 5,803%, 
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sebagai bahan organik di dalam tanah merupakan sumber makanan, energi 

dan karbon bagi mikroorganisme. Mikroorganisme berperan dalam 

memperbaiki struktur tanah sehingga menjadi lebih baik dan unsur hara 

tersedia terutama N dan P dapat diserap tanaman dengan baik untuk 

pertumbuhan tanaman. Desiana (2013) bahwa limbah cair tahu tersebut 

memiliki ketersediaan nutrisi yang di butuhkan oleh tanaman.  

 Penelitian sebelumnya dari Hikmah (2016) menyimpulkan bahwa 

limbah cair tahu tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang 

hijau. Penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Sinaga (2018) 

menyimpulkan bahwa pemberian linbah cair tahu berpengaruh nyata pada 

berat buah per tanaman. Dosis limbah cair tahu 50 ml/liter air menunjukan 

hasil yang terbaik yaitu 0,41 kg buah mentimun. 

Penelitian yang dilakukan  Putra dkk (2017) menyimpulkan bahwa 

limbah cair tahu berpengaruh nyata pada jumlah buah per tanaman pada 

tanaman mentimun. penelitian sebelumnya Sinaga (2018) menyimpulkan 

bahwa pemberian limbah cair tahu berpengaruh pada jumlah buah.Dosis 50 

ml limbah cair tahu/liter air memberikan jumlah buah tertinggi yaitu 5,83 

buah 

 

Interaksi Antara Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Kambing Dan  

Limbah Cair Tahu Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi  

Tanaman Timun Suri (Cucumis Lativus). 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Interaksi antara pemberian 

pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu memberikan pengaruh tidak 

nyata terhadap Parameter panjang tanaman umur 2, 4, 6 MST, Diamete 

Batang 2, 4, 6 MST, Produksi/sampel, produksi/plot, Jumlah 

Buah/sampel,dan Jumlah Buah/plot. Diduga karena rendahnya kandungan 

nutrisi hara nitrogen yang tersedia hanya 0,13% dalam tanah dan 

penyediaan nutrisi dari pupuk kandang kambing tidak cukup dalam 
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menyediakan kebutuhannya bagi tanaman karena ketersediaanya yang 

lambat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Novizan (2010) bahwa pupuk 

kandang kambing yang belum terurai sempurna ratio C/N masih tinggi 

sehingga harus diberi waktu untuk proses penguraiannya agar unsur hara 

tersedia. diduga karena perlakuan pupuk kandang kambing dan limbah tahu 

belum terurai sempurna didalam tanah, sehingga kertersediaan unsur hara 

tersedianya yang lambat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Novizan (2010) 

mengatakan bahwa pupuk organik akan tersedia unsur hara nya apabila 

telah terurai sempurna dalam waktu 1-2 bulan agar tersedia bagi tanaman. 
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KESIMPULAN 

Perlakuan pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata terhadap 

panjang tanaman, diameter batang, dan berpengaruh sangat nyata terhadap produksi/sampel, 

produksi/plot, jumlah buah/sampel, dan jumlah buah/ plot. 

Perlakuan pemberian limbah cair tahu berpengaruh tidak nyata pada panjang tanaman, 

diameter batang, dan berpengaruh sangat nyata pada produksi/sampel, produksi/plot, jumlah 

buah/sampel, dan jumlah buah/ plot. 

 

Interaksi antara perlakuan pemberian pupuk kandang kambing dan limbah cair tahu 

tidak berinteraksi terhadap semua parameter pengamatan. 

 

 

SARAN 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya penggunaan pupuk kandang kambing dan 

limbah cair tahu agar lebih meningkatkan pemberiannya, untuk memperoleh pertumbuhan 

yang lebih optimal. 
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